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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the influence of communication, financial 

motivation and teamwork on employee performance at PT. Eka Print Monang Maning 

Branch using a population and sample of 36 employees as research respondents. The 

sampling technique used in this research is sampling (census), data collection techniques are 
carried out through observation, questionnaires and documentation. The data analysis 

technique used in this research is multiple linear regression analysis which is processed 

using SPSS softwareversion 25. Based on the results of the analysis, this research shows that 

communication has a positive and significant effect on the performance of PT employees. 

Eka Print Monang Maning Branch, this means that the better employee communication, the 

employee performance will increase, Financial motivation has a positive and significant 

effect on the performance of PT employees. Eka Print Monang Maning Branch, this means 

that the better the motivation given by the food company leadership, the better the employee 

performance and teamwork will have a positive and significant effect on employee 

performance at PT. Eka Print Monang Maning Branch. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelotian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi, motivasi finansial 

dan kerja sama tim terhadap kinerja karyawan pada PT. Eka Print Cabang Monang Maning 

dengan menggunakan populasi dan sampel sebanyak 36 orang karyawan sebagai responden 

penelitian. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

(sensus), teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda yang diolah menggunakan software SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis, 

penelitian ini menunjukan komunikasi berpengaruh positif dan singnifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Eka Print Cabang Monang Maning hal ini bearti semakin baik komunikasi 

karyawan maka kinerja karyawan akan meningkat, motivasi finansial berpengaruh positif 

dan singnifikan terhadap kinerja karyawan PT. Eka Print Cabang Monang Maning hal ini 

bearti semakin bagus motiasi yang diberikan pimpinan perusahaan makan akan semakin baik 

kinerja karyawan dan kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Eka Print Cabang Monang Maning. 

Kata kunci: Komunikasi ; Motivasi Finansial ; Kerjasama Tim ; Kinerja Karyawan 
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Pendahuluan 

Potensi sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang 

suatu peran yang paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, Perusahaan 

perlu mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin. Pengembangan SDM yang terencana dan 

berkelanjutan merupakan kebutuhan yang mutlak terutama untuk masa depan organisasi, sehingga 

memerlukan upaya-upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan SDM (Widyani;2015). 

Dalam perusahaan sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting bagi sebuah 

perusahaan, pentingnya sumber daya manusia ini perlu disadari oleh semua tingkatan manajemen 

dalam organisasi (Faizi et al., 2022). Bagaimanapun majunya teknologi saat ini, namun faktor 

manusia tetap memegang peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi, karena keberhasilan 

dan kesuksesan organisasi dalam menjalankan aktivitas dibutuhkan suatu interaksi dan koordinasi 

yang didesain untuk menghubungkan tugas-tugas, baik perseorangan maupun kelompok dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. Jika seorang individu berkomitmen untuk mencapai tujuannya, 

maka hal ini akan mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi konsenkuensi kinerjanya, untuk 

mencapai kinerja yang optimal harus ada kesesuaian tujuan individu dan organisasi (Susanto et al., 

2022). 

Sumber daya manusia sangat penting untuk efektivitas perusahaan karena memainkan 

peran yang besar dalam mendukung keunggulan kompetitif perusahaan melalui kinerja karyawan 

yang berkomitmen (Zefeiti & Mohamad : 2017). Kinerja karyawan yang mempengaruhi seberapa 

banyak atau besarnya kontribusi yang diberikan ke organisasi tersebut. Organisasi dapat 

mengambil peran dalam peningkatan tenaga kerja dengan cara melakukan evaluasi dan serangkaian 

perbaikan yang dapat memperbaiki kualitas kerja karyawan sehingga perusahaan akan tumbuh dan 

berkembang (Saragih et al., 2019). Kinerja karyawan merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan olehetiap organisasi, karena dengan kinerja pegawai yang baik maka kinerja 

perusahaan pun akan semakin baik pula sehingga pada akhirnya mampu mencapai tujuan yang 

telah ditentukan, tetapi apabila kinerja menurun maka akan membuat organisasi semakin sulit 

dalam mencapai tujuannya (Syuhada & Amelia, 2021). Keberhasilan organisasi dalam pencapaian 

tujuan tergantung pada peran aktif pegawai, di mana setiap pegawai dalam organisasi harus mampu 

berkinerja dengan baik, profesional, mempunyai pengalaman dan dapat memberikan kontribusi 

terbaik bagi organisasinya (Purwanto, 2015). Berdasarkan hasil wawancara terhadap direktur 

utama PT. Eka Print menyatakan bahwa hasil kinerja dan target terendah yang dicapai oleh cabang 

PT. Eka Print Monang Maning oleh sebab ini permasalahan yang paling sering dihadapi oleh PT. 

Eka Print Cabang Monang Maning yaitu terkait target.: Berdasarkan table 1.1 dapat dilihat bahwa 



e-ISSN 2774-7085                                                                      Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 
September 2024, Vol. 4 (No. 9): Hal 1704-1715 

 

 Ni Putu Agustini, dkk | 1706  
 

pencapain penjualan PT. Eka Print Cabang Monang Maning mengalami pasang surut dari bulan 

Januari-Desember. Hal ini menunjukan adanya penurunan kinerja karyawan yang berimbas pada 

menurunya kinerja Perusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang peneliti dilakukan pada PT. Eka Print 

permasalahan terkait yang terjadi diperusahaan yaitu kecenderungan karyawan datang tidak tepat 

pada waktunya, karyawan sering terambat masuk jam kerja hal ini menyebabkan terjadinya 

penurunan kinerja (Retno Putri, 2022). Dari 9 cabang PT. Eka Print di Bali salah satu cabang 

mengalami penurunan kinerja dalam beberapa tahun terakhir yaitu PT. Eka Print Cabang Monang 

Maning melalui bagian personalia memang benar permasalahn yang terjadi di cabang monang 

maning kecenderungan keterlambatan karyawan yang datang tidak tepat waktu saat jam kerja yang 

telah ditetapkan perusahaan sehingga hal ini akan berdampak pada menurunnya kinerja karyawan, 

seperti halnya karyawan yang datang terlambat saat jam kerja atau tidak masuk kerja tanpa surat 

ijin dan dalam melaksanakan tugas-tugasnya kurang teliti (Karini Putri, 2022). Hal ini dapat 

mengakibatkan kinerja karyawan akan menurun. Berikut ini ditampilkan data absensi karyawan 

PT. Eka Print Cabang Monang Maning bulan Januari 2022 s/d Bulan Desember 2022. 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dijelaskan tingkat persentasi karyawan rata-rata sebesar 

3,61%. Sedangkan tingkat persentasi yang ditolerir oleh pimpinan organisasi adalah 2%. Menurut 

Flippo (2005), apabila absensi 0 sampai 2 persen dianggap baik, 3 persen sampai 10 persen 

dianggap tinggi, di atas 10 persen dianggap tidak wajar maka sangat perlu mendapatkan perhatiam 

serius dari pihak perusahaan. Ini berarti bahwa tingkat absensi di PT. Eka Print Cabang Monang 

Maning tergolong Tinggi, hal ini menjadikan turunya kinerja karyawan, karena tingkat absensi 

yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya penurunan dalam kinerja karyawan. 

Mengingat pentingnya karyawan dalam perusahaan maka kayawan perlu mendapatkan 

perhatian lebih serius terhadap tugas yang dikerjakan sehingga tujuan perusahaan tercapai. Setiap 

perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan adanya fakto komunikasi, 

motivasi finansial dan kerjasama tim sebab faktor tersebut merupakan sarana yang dapat 

mendorong para pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sudah dibebankan. Adanya 

pembagian tugas yang sesuai dengan bidangnya akan berpegaruh terhadap kinerja pegawai. 

Terjadinya misscomunication yang kurang baik dari setiap karyawan akan mempengaruhi kinerja 

mereka. 

Menurut Luthans dalam Sutanto (2002:124) bahwa Komunikasi merupakan salah satu 

sumber kepuasan kerja yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Komunikasi dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai melalui supervisi yang baik, di mana supervisor berkomunikasi 
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dengan pegawai, memberikan pengarahan dan bantuan teknik pada pegawai. Para ahli ilmu sosial 

melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan komunikasi yang secara umum 

memfokuskan pada kegiatan manusia dan kaitan pesan dengan perilaku. Tanpa adanya komunikasi 

dalam organisasi, maka segala kegiatan yang akan dilakukan akan mendatangkan hasil yang tidak 

memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan (Simbolon, 2021). Jika dilihat secara rill, faktor 

komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam melaksanakan tugas sehari-hari para 

pegawai. Dengan adanya komunikasi yang baik maka akan meningkatkan semangat kerja pegawai 

yang akhirnya secara langsung mempercepat proses penyampaian tujuan. Komunikasi dalam 

sebuah organisasi khususnya dan umumnya organisasi-organisasi lain biasanya terjadi dalam dua 

kontek yaitu komunikasi yang terjadi di dalam organisasi (internal communication) dankomunikasi 

yang terjadi di luar organisasi (external communication). Di dalam komunikasi internal, baik secara 

vertikal, horizontal, maupun diagonal sering terjadi kesulitan yang menyebabkan terjadinya 

ketidaklancaran komunikasi atau dengan kata lain terjadi miss communication. Kesulitan ini terjadi 

karena adanya kesalah pahaman, adanya sifat psikologis seperti egois, kurangnya keterbukaan 

antar pegawai, adanya perasaan tertekan dan sebagainya, sehingga menyebabkan komunikasi tidak 

efektif dan pada akhirnya tujuan organisasi menjadi sulit untuk dicapai (Tailan et al., 2021). 

Menurut Hamali, 2016 mengatakan bahwa komunikasi yang berjalan secara efektif dalam 

organisasi akan memudahkan setiap orang melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan wawancara kepada 10 orang karyawan di 

PT. Eka Print Cabang Monang Maning yaitu perbedaan pendapat antar karyawan dalam 

berkomunikasi baik karena kurang paham atau tidak setuju. Dimana dengan perbedaan pendapat 

dalam suatu organisasi menyebabkan terjadinya miss comunication antar karyawan yang tidak 

menyukai pendapat tersebut sehingga mengakibatkan turunya kinerja karyawan, maka untuk 

menghindari terjadinya miss communication karyawan harus bisa menghargai perbedaan pendapat 

antar karyawan dengan menghargai pebedaan pendapat dapat  mencegah terjadinya konfik dalam 

sebuah perusahaan dan juga bisa meningkatkan kinerja karyawan. 

Hal ini juga di dukung oleh penelitian Rialmi dan Morsen (2020), dan Aini (2017) 

menyimpulkan bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan artinya 

pimpinan, manajer dan pegawai mampu melakukan komunikasi dengan baik sehingga mencapai 

kinerja yang baik, dan sebaliknya mereka yang kinerjanya kurang baik disebabkan karena 

kurangnya melakukan komunikasi, sedangkan penelitian yang dilakukan Akbar (2020), 

menyatakan bahwa komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Faktor berikut yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu motivasi finansial yaitu 

dorongan yang dilakukan dengan memberikan imbalan finansial kepada karyawan yang sudah 

bekerja dengan baik. Imbalan tersebut sering disebut insentif, banyak macam insentif seperti gaji, 

bonus, dan jaminan sosial Mangkunegara (2015). Menurut Robbins (2017:235) motivasi finansial 

merupakan bentuk pemberian imbalan yang diberikan kepada seseorang secara langsung dalam 

bentuk gaji yang sifatnya tetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap baik dihitung per jam, 

mingguan, bulanan atau tahunan. Motivasi finansial merupakan pemberian dari bagian keuntungan 

atau manfaat bagi para pekerja di luar gaji atau upah tetap, dapat berupa uang atau barang atau 

tunjangan (Rivai, 2013:455). 

Berdasarkan hasil wawancara kepada karyawan PT. Eka Print Cabang Monang Maning 

terdapat beberapa orang pegawai menyatakan bahwa fenomena menyangkut motivasi finansial 

yaitu pada indikator bonus dan tunjangan yang belum didapatkan karyawan. Hal ini didapat 

berdasarkan wawancara terhadap beberapa karyawan  PT. Eka Print bahwa beberapa dari mereka 

yang sudah lama bekerja disana susah untuk mendapakan kenaikan gaji atau bonus. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap karyawan PT. eka Print Cabang 

Monang Maning beberapa dari mereka permasalahan yang terjadi yaitu pada kenaikan dan 

pendapatkan bonus tidak sesuai dengan yang diharpkan. Selain itu karyawan juga menginginkan 

adanya peningkatan kesejahteraan, peningkatan kesejahteraan yang diinginkan karyawan berupa 

peningkatan gaji ataupun uang makan yang menjadi tambahan penghasilan karyawan itu sendiri. 

Salah satu karyawan menyatakan dengan adanya tambahan kesejahteraan atau perhatian lebih 

terhadap kebutuhan karyawan, maka karyawan akan semakin semangat dalam melakukan 

pekerjaannya. Hal ini juga di dukung oleh penelitian Mohammad Arief Kusharyad (2022) dan 

Ghoitsarridlo Cinnamon (2017) menyimpulkan bahwa motivasi finansial berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Motivasi finansial merupakan bentuk pemberian imbalan yang 

diberikan kepada seseorang secara langsung dalam bentuk gaji yang sifatnya tetap berdasarka 

ntenggang waktu yang tetap baik dihitung per jam, mingguan,bulanan atau tahunan. Semakin besar 

motivasi finansial yang diberikan maka semakin besar juga peningkatan kinerja karyawan, 

sedangkan penelitian yang dilakukan Hidayat (2021), menyatakan bahwa motiasi finansial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu kerjasama tim merupakan 

sinergisitas kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan merupakan 

bentuk kerja dalam kelompok yang harus diorganisasi dan dikelola dengan baik Bachtiar (2016). 

Kerjasama tim yang tejadi dalam sebuah perusahaanakan akan dapat mencapai sebuah tujuan atau 
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untuk menyelesaikan sebuah tugas. Menurut Shafira, I. (2016) kerjasama tim adalah sebuah 

kelompok kerja yang lengkap atau memiliki satu tujuan kerja yang para anggotanya paling sedikit 

memiliki satu tujuan kerjasama dari seluruh anggotanya. Semakin baik kerjasama antar orang atau 

kelompok maka akan smakin baik untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan wawancara kepada 10 orang karyawan pada 

PT. Eka Print Cabang Monang Maning permasalahan yang terjadi yaitu kurangnya kerjasama tim 

dalam menyelesaikan pesanan dalam jumlah besar, sehingga seringkali pesanan selesai tidak tepat 

waktu yang sudah ditentukan, bahkan beberapa karyawan tidak segan untuk pulang mendahului 

disaat pesanan belum sepenuhnya selesai sehingga menyebabkan waktu penyelesaian menjadi 

lebih lama. Upaya yang dilakukan untuk mengapresiasi karyawan yang bekerja melebihi jam kerja 

yaitu dengan menambahkan bonus pada loyalitas karyawan. 

Hal ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan Fitrah Indah (2022) dan Hermanto 

(2020) menyimpulkan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Kerja 

sama merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai satu tujuan yang 

diinginkan. Kerjasama akan menyatukan kekuatan ide-ide yang akan mengantarkan pada 

kesuksesan. Kerjasama secara tim mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang lebih baik dan hal 

ini sangat berbeda dengan kerja yang dilaksanakan secara perorangan, sedangkan penelitian yang 

dilakukan Siti Fatimah (2022), menyatakan bahwa kerjasama tim tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pemaparan mengenai PT. Eka Print Bali peneliti 

tertarik untuk meneliti salah satu cabang PT. Eka Print yaitu cabang monang maning terutama 

tentang pentingnya komunikasi, motiasi finansial dan kerjasama tim dalam sebuah perusahaan 

seperti yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Komunikasi Motivasi Finansial Serta Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT. Eka Print Cabang Monang Maning. 

Terdapat sejumlah kajian teoritik yang digunakan yang relean dengan ariabe yang dibahas 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Kinerja berasal dari kata prestasi kerja (job performance). Sesuai dengan yang di 

kemukakan Malthis dan Jackson (2006), kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Rivai (2013), menggambarkan mengenai 

kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perbuatan selama periode tertentu yang 
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merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional  perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber- sumber daya yang dimiliki. 

Menurut Arni (2016:4) komunikasi adalah pertukaran informasi verbal dan nonverbal 

antara pengirim dan penerima informasi untuk mengubah perilaku. Mangkunegara (2009:145) 

mengemukakan bahwa komunikasi adalah suatu proses pemindahan suatu informasi, ide, 

pengertian dari seseorang kepada orang lain dengan harapan orang lain tersebut dapat 

menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud. 

Motivasi finansial adalah dorongan yang dilakukan dengan memberikan imbalan finansial 

kepada karyawan yangsudah bekerja dengan baik. Imbalan tersebut sering disebut insentif, banyak 

macam insentif seperti gaji, bonus, dan jaminan sosial Mangkunegara (2015). Menurut Robbins 

(2017:235) motivasi finansial merupakan bentuk pemberian imbalan yang diberikan kepada 

seseorang secara langsung dalam bentuk gaji yang sifatnya tetap berdasarkan tenggang waktu yang 

tetap baik dihitung per jam, mingguan, bulanan atau tahunan. Teori motivasi yang sangat terkenal 

adalah teori kebutuhan yang dikemukakan oleh Abrahan Maslow. Menurut Maslow bahwa setiap 

diri manusia  itu terdiri atas 5 (lima) kebutuhan yaitu Kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman. 

Bachtiar (2016) bahwa ”kerja sama merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang 

dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan kekuatan ide-ide yang 

akan mengantarkan pada kesuksesan”. Kerjasama dilakukan oleh sebuah tim lebih efektif daripada 

kerja secara individual. Menurut Hatta, M., & Musnadi,S (2017) telah banyak riset membuktikan 

bahwa kerja sama secara tim mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang lebih baik dan hal ini 

sangat berbeda dengan kerja yang dilaksanakan secara perorangan, sehingga kemampuan bekerja 

sama mencapai visi bersama.kepemilikan sosial, penghargaan diri, dan aktualisasi diri. 

Metode Penelitian 

Masalah sumber daya manusia yang merupakan hal yang sayang menentukan keberhasilan 

suatu perusahaan dalam mencapai tujuan, dimana tujuan tersebut tidak akan tercapai apabila 

karyawan tidak melakukan pekerjaannya dengan baik. Suatu perusahaan tidak selalu bergantung 

pada bagaimana perusahaan memiliki karyawan yang produktif, memiliki potensi, berkopeten, 

tetapi bagaimana perusahaan dapat memberi dorongan yang dapat mempengaruhi produktivitas 

kerja karyawan. Apabila kondisi pekerjaan yang tidak nyanan maka akan terjadinya penurunan 

tingkat kinerja, menurunya komunikasi, menurunya motivasi finansial dan menurunnya kerjasama 

tim. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti data yang bersifat statictic agar dapat menguji suatu hipotesis (Sugiyono, 

2014).  
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,298 0,377  0,790 .435 

Komunikasi 0,403 0,172 0,385 2,338 0,026 

Motivasi 

Finansial 

0,505 0,189 0,275 3,081 0,028 

Kerjasama Tim 0,736 0,116 0,724 6,353 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Diolah (2024) 

 Rumus persaman regresi linier berganda sebagai berikut: Y = 0,298 + 0,403X1+ 

0,505X2+0,736X3 

a. Konstans sebesar 0,298 bearti bahwa jika variabel komunikasi (X1), motivasi finansial (X2), 

dan kerjasama tim (X3) tidak mengalami perubahan (sama dengan 0) atau constant maka 

besarnya Kinerja karyawan (Y) adalah  0,298 

b. Koefisien resgresi variabel komunikasi (XI) 0,403, menunjukan bahwa apabila komunikasi 

yang dialami karyawan mengalami peningkatan, maka karyawan akan cenderung 

mengalami peningkatan kinerja karyawan dengan asumsi variabel independen lainnya tidak 

mengalami perubahan atau konstan.  

c. Koefisien regresi variabel motivasi finansial (X2) 0,505, menunjukan bahwa apabila 

motiasi finansial yang dialami karyawan mengalami peningkatan, maka karyawan akan 

cenderung mengalami peningkatan kinerja karyawan dengan asumsi variabel independen 

lainnya tidak mengalami perubahan atau konstan. 

d. Koefisien regresi variabel kerjasama tim (X3) 0,736 menunjukan bahwa apabila lingkungan 

kerja yang dialami karyawan mengalami peningkatan, maka karyawan akan cenderung 

mengalami peningkatan kinerja karyawan dengan asumsi variabel independen lainnya tidak 

mengalami perubahan atau konstan. 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.897a 0.805 0.786 0.27169 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Motivasi Finansial, Komunikasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Diolah (2024) 
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.12  diperoleh nilai koefisien (Adjusted R Square) 

adalah 0,786. Ini berarti besarnya komunikasi, motivasi finansial, kerjasama tim tehadap kinerja 

karyawan. adalah sebesar 78,6% sedangkan sisanya 21,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Hasil Uji-t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,298 0,377  0,790 .435 

Komunikasi 0,403 0,172 0,385 2,338 0,026 

Motivasi 

Finansial 

0,505 0,189 0,275 3,081 0,028 

Kerjasama Tim 0,736 0,116 0,724 6,353 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data Diolah (2024) 

Berdasrkan interpretasi tersebut diatas, maka dapat digunakan dipaparkan hasil pengujian 

hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Variabel Komunikasi (X1)          

 Berdasarkan Tabel 3 di atas, Standardized Coefficients Beta variabel komunikasi 

(X1) menunjukkan arah positif sebesar 0,403 dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 yang 

lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho di tolak dan Ha diterima. Maka 

komunikasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada 

PT. Eka Print Cabang Monang Maning. Dengan demikian hipotesis pertama teruji 

kebenarannya. 

b. Variabel Motivasi Kerja  (X2)          

Berdasarkan Tabel 3 di atas, Standardized Coefficients Beta untuk untuk variabel 

motiasi kerja  (X2) menunjukkan arah positif sebesar 0,505 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,028 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho di tolak dan Ha diterima. 

Maka  motiasi finansial (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y) pada PT. Eka Print Cabang Monang Maning. Dengan demikian hipotesis kedua teruji 

kebenarannya. 

c. Variabel Kerjasama Tim  (X3)          

Berdasarkan Tabel 3 di atas, Standardized Coefficients Beta untuk untuk 

variabekerjasama tim (X3) menunjukkan arah positif sebesar 0,736 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho di tolak dan Ha 

diterima. Maka  kerjasama tim (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan (Y) pada PT. Eka Print Cabang Monang Maning. Dengan demikian hipotesis 

ketiga teruji kebenarannya. 

Tabel 4. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9.727 3 3.242 43.926 .000b 

Residual 2.362 32 .074   

Total 12.090 35    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), kerjasama tim, Motivasi finansial, komunikasi 

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian, 2024 

Berdasarkan tabel 4 diatas nilai signifikansi F adalah sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05 yang bearti bahwa variabel bebas yakni komunikasi  (XI), motivasi finansial (X2), dan 

kerjasama tim (X3) berpengaruh signifikan secara serempat atau bersama-sama terhadap variabel 

terikat yaitu kinerja karyawan (Y) di PT. Eka Print Cabang Monang Maning, sehingga penelitian 

ini dapat dikatakan memenuhi uji kelayakan model atau model penelitian layak digunakan sebagain 

model regresi. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Eka 

Print Cabang Monang Maning. Hal ini didukung oleh Menurut Kasmir (2017:182) bahwa 

kinerja merupakan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Kinerja dapat diukur dari 

kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja 

karyawan yang mempengaruhi seberapa banyak atau besarnya kontribusi yang diberikan ke 

peusahaan tersebut. Hal ini didukung dengan penelitian yang diungkapkan oleh Hal ini juga di 

dukung oleh penelitian Rialmi dan Morsen (2020), dan Aini (2017) menyimpulkan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan artinya pimpinan, manajer dan 

pegawai mampu melakukan komunikasi dengan baik sehingga mencapai kinerja yang 

baik.Pengaruh Motiasi finansial Terhadap Kinerja karyawan 

Motivasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Eka Print Cabang Monang Maning. Hal ini didukung oleh Menurut Robbins (2017:235) 

motivasi finansial merupakan bentuk pemberian imbalan yang diberikan kepada seseorang 

secara langsung dalam bentuk gaji yang sifatnya tetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap 

baik dihitung per jam, mingguan, bulanan atau tahunan. Hal ini didukung dengan penelitian 
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yang diungkapkan oleh Hal ini juga di dukung oleh penelitian Mohammad Arief Kusharyad 

(2022) dan Ghoitsarridlo Cinnamon (2017) menyimpulkan bahwa motivasi finansial 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawa 

2. Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja karyawan 

Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Eka Print Cabang Monang Maning. Hal ini didukung oleh Menurut Shafira, I. (2016) kerjasama 

tim adalah sebuah kelompok kerja yang lengkap atau memiliki satu tujuan kerja yang para 

anggotanya paling sedikit memiliki satu tujuan kerjasama dari seluruh anggotanya. Semakin 

baik kerjasama antar orang atau kelompok maka akan smakin baik untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. Hal ini didukung dengan penelitian yang diungkapkan oleh. Fitrah Indah (2022) 

dan Hermanto (2020) menyimpulkan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka simpulan yang 

berkaitan dengan pengaruh komunikasi, motivasi finansial, dan kerjasama tim tehadap kinerja 

karyawan pada PT. Eka Print Cabang Monang Maning. Pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 1) Komunikasi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Eka Print 

Cabang Monang Maning, ini bearti semakin baik komunikasi sesama karyawan atau dengan atasan, 

maka semakin meningkat kinerja karyawan pada PT. Eka Print Cabang Monang Maning. 2) 

Motivasi Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Eka 

Print Cabang Monnag Maning, ini bearti semakin bagus motiasi yang diperikan pimpinan terhadap 

karyawannya, maka akan semakin meningkat kinerja karyawan pada PT. Eka Print Cabang 

Monnag Maning. 3) Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Eka Print Cabang Monnag Maning ini bearti semakin baik kerjasama tim dalam 

perusahaan, maka akan semakin meningkat kinerja karyawan pada PT. Eka Print Cabang Monnag 

Maning. 
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